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ABSTRAK

Ummil Aeva, 2108304067. Tradisi Tadarus Al-Qur’an di Bulan Ramadan:
Tinjauan Embodied Knowledge pada Masyarakat Cirebon.

Penelitian skripsi ini membahas tentang tradisi tadarus Al-Qur’an
yang dilakukan oleh masyarakat di berbagai masjid di Cirebon selama bulan
Ramadan. Tradisi ini merupakan bagian dari praktik keagamaan yang tidak
hanya bersifat ibadah tekstual, tetapi juga mengandung dimensi
pengalaman tubuh (embodied) yang khas dalam konteks sosial budaya
masyarakat Cirebon. Tadarus tidak hanya menjadi sarana membaca Al-
Qur’an, namun juga membentuk nilai-nilai spiritualitas, solidaritas, dan
penghayatan kolektif yang berulang setiap tahun.

Penelitian ini memfokuskan pada rumusan masalah: bagaimana
pelaksanaan praktik tadarus Al-Qur’an di bulan Ramadan di Cirebon dan
bagaimana penghayatan embodied knowledge tercermin dalam tradisi
tersebut. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi partisipatif, dan dokumentasi.
Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori embodied
knowledge dalam praktik keagamaan.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa tradisi tadarus di
masjid-masjid Cirebon menunjukkan pola dan praktik yang beragam, mulai
dari tadarus per kelompok, individu, hingga tadarus oleh anak-anak.
Pengalaman membaca Al-Qur’an secara berjamaah pada waktu-waktu
khusus (ba’da Subuh atau ba’da Tarawih) membentuk kebiasaan tubuh,
ekspresi keimanan, serta ruang spiritual bersama. Tradisi ini bukan hanya
ritual membaca, tetapi juga bentuk pewarisan nilai, pendidikan informal,
serta penguatan identitas keislaman lokal. Pengalaman embodied tampak
dalam cara duduk, cara bergiliran membaca, kebersamaan fisik, dan suasana
emosional yang hadir dalam praktik tadarus, menjadikan tradisi ini sebagai
wujud Living Qur’an yang hidup di tengah masyarakat.

Kata Kunci: Living Qur’an, Tadarus, Ramadan, Embodied Knowledge,
Cirebon



ABSTRACT

Ummil Aeva, 2108304067. The Tradition of Tadarus Al-Qur’an During
Ramadan: A Study of Embodied Knowledge in the Cirebon Community.

This undergraduate thesis discusses the tradition of tadarus Al-
Qur’an as practiced by communities in various mosques across Cirebon
during the month of Ramadan. This tradition is not only a textual form of
worship, but also carries a distinctive dimension of bodily (embodied)
experience within the socio-cultural context of the Cirebon community.
Tadarus serves not only as a means of reading the Qur’an but also fosters
values of spirituality, solidarity, and collective devotion that are repeated
annually.

This research focuses on the following problem statements: how is
the practice of tadarus Al-Qur’an during Ramadan carried out in Cirebon,
and how is embodied knowledge reflected in this tradition? This study uses
field research with a descriptive qualitative approach. Data collection
techniques include interviews, participant observation, and documentation.
The theoretical framework employed in this study is the concept of
embodied knowledge in religious practices.

The findings reveal that the tadarus tradition in Cirebon’s mosques
displays a variety of patterns and practices, ranging from group tadarus,
individual readings, to children’s tadarus activities. The experience of
reading the Qur’an communally at specific times (after Subuh or Tarawih
prayers) forms bodily habits, expressions of faith, and shared spiritual
spaces. This tradition is not merely a ritual of reading but also a transmission
of values, informal education, and reinforcement of local Islamic identity.
Embodied experiences are evident in the sitting postures, reading turns,
physical togetherness, and emotional atmosphere present during tadarus
practices, making this tradition a manifestation of the Living Qur’an within
society.

Keywords: Living Qur’an, Tadarus, Ramadan, Embodied Knowledge,
Cirebon
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Sesuai
dengan SKB Menteri Agama RI. Menteri Kebudayaan RI Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf
Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
: . Tidak ) .
| Alif @ilambangkan Tidak dilambangkan
) Ba B Be
& Ta T Te
- $a § es (dengan titik di
atas)
Jim J Je
C
ha (dengan titik di
C i h bawah)
: Kha Kh ka dan ha
C
3 Dal D De
\ 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
B Ra R Er
Zai V4 Zet




o Sin S Es
52 Syin Sy es dan ye
P Sad g es (dir;%gl ht)itik di
P Dad d de (dcl:)r;%j: ht)itik di
L Ta { te (deélag;z IS’tik di
L Za z zet (d;r;%jl;lh‘;itik di
.. . koma terbalik (di

t amn atas)

¢ Gain G Ge

C

o Fa F Ef

K Qaf Q Ki

2 Kaf K Ka

J Lam L El

y Mim M Em

N Nun N En

B Wau Y We

t Ha H Ha

. Hamzah _ Apostrof

S Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda (*).



B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah | I
i Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
;} Fathah dan ya Ai adani
P Fatl\l)s;:udan Au 2 danu
Contoh:

J.;g : kaifa

1. Maddah

j}i ‘haula

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Huruf Arab Nama Hur.u f Nama
Latin
T Fathah dan alif atau i a dan garis di
Sl Ya atas
_ = i dan garis di
G Kasrah dan ya I atas
& Dammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
j 3 : Qala
[t  Oila

NS3
G

: Qiitlu

2. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

1. ta marbutah hidup

ta marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. ta marbutah mati

ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

Jika pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:




J\ﬂaﬁ\f\.})j : raudah al-atfal

ﬁl‘e\;ﬂ f@“:\.ﬂ\/ : al- madinah al-fadilah
1 : al-hikmah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid () dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi

tanda syaddah. Contoh:

\:J’ : rabbana
Eves : najjain

3i\ s al-haqq
él/\ : al-hajj

= :nu'ima
g5 _
Eee . aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah(.2), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (1).
Contoh:

e : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

-

& : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)



4. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata
sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh
huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti
bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

(-). Contohnya:

ui_._:J\/ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﬁj;l\/ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
LAl alfalsafah

i\)\/./j s al-biladu

5. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun,
bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:
f)j 226t ta’muriina
Sl :al-nau’

(o D syai’un

A
A .
&l L umirtu



6. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia.
Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam
tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di
atas. Misalnya kata A/-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al- ‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

7. Lafaz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

N G dinullah W\ billah

Adapun fa marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /lafz

al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

—
(]

5&.\5\9’-}3.“; hum firahmatillah



8. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A//
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (a/-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
ditulis menggunakan huruf kapital (4/-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan

rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramad al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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